4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Histopatologi Hati Ikan Patin (Pangasius sp.)
4.1.1 Gambaran Histopatologi Hati Ikan Normal dan yang di Uji Tantang Bakteri A. hydrophila

Berdasarkan hasil penelitian, gambaran jaringan hati ikan patin normal (tanpa diuji tantang bakteri A. hydrophila dan tanpa pemberian ekstrak kasar daun jambu biji dan ikan patin yang diuji tantang oleh bakteri A. hydrophila dapat dilihat pada Gambar 5. Kondisi hati ikan patin tanpa diuji tantang memperlihatkan bentuk histologi yang normal. 
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Gambar 5. (A). Histologi Hati Normal. (B) Histopatologi Hati yang di Uji Tantang Bakteri. Lingkaran No 1. Inflamasi; 2. Nekrosis. Perbesaran 400 kali.


Pada Gambar 5A dapat dilihat jaringan hati ikan sehat menunjukkan tidak adanya kerusakan, dengan memiliki struktur jaringan yang terwarnai seluruhnya karena sel-sel tidak mengalami kematian. Pada Gambar 5B jaringan hati yang diuji tantang A. hydrophila ditemukan terjadi kerusakan. Kerusakan yang terjadi pada histopatologi hati diantaranya yaitu Inflamasi atau peradangan, kemudian nekrosis (kematian sel).

4.1.2 Gambaran Histopatologi Perlakuan Hati Ikan Patin (Pangasius sp.)
Berdasarkan hasil peneltian, diperoleh hasil bahwa gambaran jaringan hati ikan patin Pangasius sp. Pada perlakuan dengan diuji tantang bakteri A. hydrophila dengan kepadatan 107 sel/ml, dan pemberian perlakuan pemberian imunostimulan ekstrak daun jambu biji dengan konsentrasi masing-masing perlakuan K (0%), A (2%), B (4%), dan C (6%) yang mengalami kerusakan jaringan yang sama yaitu Inflamasi dan Nekrosis (Gambar 6).
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Gambar 6.  Histopatologi Hati Pada Masing-masing perlakuan, (A) Perlakuan Ikan dengan Ekstrak Daun Jambu Biji (P. guajava) 2%, (B) Perlakuan Ikan dengan Ekstrak Daun Jambu Biji (P. guajava) 4%, (C) Perlakuan Ikan dengan Ekstrak Daun Jambu Biji (P. guajava) 6%, (K) Perlakuan Ikan dengan Ekstrak Daun Jambu Biji (P. guajava) 0%. Tanda Lingkaran No. 1. Inflamasi; 2. Nekrosis. Perbesaran 400 kali.
   

Pada perlakuan A dengan pemberian ekstrak kasar daun Jambu biji  2%, terlihat struktur jaringan mengalami kerusakan yang parah dengan presentase >50%. Bahwa dosis imunostimulan yang terlalu kecil menyebabkan pengaruh dalam sistem imun yang kecil selain itu dapat berubah menjadi toksin. Daun jambu biji sedikit banyak akan mencegah infeksi yang disebabkan oleh bakteri, Hal ini diduga karena adanya kandungan flavonoid dan tanin yang terdapat dalam ekstrak daun jambu biji.
	Pada perlakuan B dengan pemberian imunostimulan ekstrak daun Jambu biji  4%, tingkat kerusakan jaringan sedang jika dibandingkan dengan perlakuan A dengan presentase kerusakan antara 26 - 50%, Dengan pemberian immunostimulan secara optimal limfosit dalam tubuh ikan juga diaktifkan yang dapat meningkatkan pertahanan tubuh terhadap infeksi penyakit.
	Pada perlakuan C dengan pemberian imunostimulan ekstrak daun Jambu biji  6%, menunjukkan tingkat kerusakan jaringan yang lebih kecil dibandingkan dengan perlakuan B dengan presentase kerusakan 6 - 25%, bahwa dosis imunostimulan yang terlalu tinggi yang diberikan tidak memberikan efek atau berperilaku sebagai inhibitor. Hal inilah yang menyebabkan kerusakan jaringan hati pada perlakuan B terjadi sangat berat. Pemberian dosis ekstrak daun jambu biji yang terlalu tinggi tidak dapat meningkatkan sistem imun dalam tubuh ikan secara optimal.
	Pada perlakuan K dengan pemberian imunostimulan ekstrak daun Jambu biji  0%, menunjukkan tingkat kerusakan jaringan hati yang cukup berat dibandingkan dengan semua perlakuan dan hampir sama dengan perlakuan A (2%) yaitu dengan presentase kerusakan >50%, kerusakan yang timbul meliputi inflamasi dan nekrosis. Dosis imunostimulan yang terlalu kecil menyebabkan pengaruh dalam sistem imun yang kecil selain itu dapat berubah menjadi toksin. Daun jambu biji sedikit banyak akan mencegah infeksi yang disebabkan oleh bakteri, Hal ini diduga karena adanya kandungan flavonoid dan tanin yang terdapat dalam ekstrak daun jambu biji. 

4.2 Analisa Data Kerusakan Hati Ikan Patin (Pangasius sp.)		
	Berdasarkan hasil yang didapat dalam penelitian histopatologi jaringan hati ikan Patin (Pangasius sp.) terdapat kerusakan Inflamasi dan Nekrosis.
4.2.1 Inflamasi
Berdasarkan perhitungan rata-rata skoring kerusakan pada jaringan hati ikan Patin (Pangasius sp.) yang diuji tantang bakteri A. hydrophila serta pemberian imunostimulan ekstrak daun Jambu biji (p. guajava) terdapat kerusakan berupa inflamasi pada beberapa jaringan hati disajikan pada Tabel 3 dan perhitungan lengkapnya ada pada Lampiran 5
Tabel 4. Rerata Skoring Hasil Kerusakan Inflamasi Jaringan Hati Ikan Patin	

	Perlakuan
	Ulangan 
	Jumlah
	Rerata ± SD

	
	1
	2
	3
	
	

	0% (K)
	2,80
	3,20
	3,20
	9,20
	3,07 ± 0,23

	2% (A)
	2,60
	2,40
	2,60
	7,60
	2,53 ± 0,12

	4% (B)
	2,40
	2,20
	2,40
	7,00
	2,33 ± 0,12

	6% (C)
	1,60
	1,60
	1,80
	5,00
	1,67 ± 0,12

	Total
	
	28,80
	



Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata kerusakan Inflamasi pada jaringan hati secara berurutan dari kerusakan paling parah hingga yang paling sedikit didapatkan pada perlakuan K (0%) 3,07, A (2%) 2,53, B (4%) 2,33, dan perlakuan terbaik yaitu C (6%) dengan rata-rata kerusakan 1,67. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemberian ekstrak kasar daun jambu biji terhadap kerusakan inflamasi jaringan hati maka dilakukan uji sidik ragam yang hasilnya ditunjukkan pada Tabel 4, sementara perhitungan lengkapnya ada pada Lampiran 5.

Tabel 5. Sidik Ragam Skoring Kerusakan Inflamasi Jaringan Hati Ikan Patin

	Sumber Keragaman
	Db
	JK
	KT
	F Hitung
	F5%
	F1%

	Perlakuan
	3
	3,01
	1,00
	43,05**
	4,07
	7,59

	Acak
	8
	0,19
	0,02
	
	
	


Keterangan **: Sangat Berbeda Nyata
Berdasarkan Tabel 4 diatas diketahui bahwa pemberian ekstrak daun jambu biji (P. guajava) berpengaruh sangat nyata terhadap kerusakan Inflamasi jaringan hati berupa inflamasi yang diuji tantang bakteri A.hydrophila. Hal ini diketahui dari nilai F hitung yang lebih tinggi dari F 5% dan F 1%. Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan digunakan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). Hasil perhitungan uji BNT skoring kerusakan inflamasi disajikan pada Tabel 5. Sementara untuk perhitungan lengkapnya ada pada Lampiran 5.
Tabel 6.Uji BNT Kerusakan Inflamasi Jaringan Hati Ikan Patin
	Perlakuan
	C(1,67)
	B(2,33)
	A(2,53)
	K(3,07)
	Notasi

	C(1,67)
	-
	-
	-
	-
	a

	B(2,33)
	0,67**
	-
	-
	-
	b

	A(2,53)
	0,87**
	0,20ns
	-
	-
	b

	K(3,07)
	1,40**
	0,73**
	0,53**
	-
	c


Keterangan :   ns = tidak berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata
	Berdasarkan Tabel 5 diatas bentuk kerusakan jaringan yang mengalami inflamasi didapatkan notasi a, b, bc dan c. Kerusakan paling parah yaitu pada perlakuan K (0%), diikuti dengan perlakuan A (2%), B (4%), dan terbaik pada perlakuan C (6%). Untuk mengetahui bentuk hubungan atau regresi antara perlakuan dengan parameter maka dilakukan uji polinomial orthogonal, dimana hasilnya dapat dilihat pada Gambar 7. Sementara untuk perhitungan lengkapnya pada Lampiran 5.

Gambar 7. Grafik Hubungan antara Dosis dengan Nilai Skoring Kerusakan Inflamasi Hati Ikan Patin

Berdasarkan Gambar 7 diatas dapat diketahui hubungan antara dosis ekstrak daun jambu biji dengan kerusakan inflamasi pada jaringan hati berbanding terbalik, dimana apabila semakin tinggi dosis maka nilai skoring kerusakan inflamasi semakin rendah, dan didapatkan persamaan 2,433 – 0,011 yang memiliki nilai koefisien determinasi yakni 0.90 menunjukkan bahwa dosis ekstrak kasar daun jambu biji berpengaruh terhadap presentase kerusakan inflamasi jaringan hati ikan patin karena nilainya mendekati 1, bahwa keselarasan model regresi dapat diterangkan dengan menggunakan nilai R2 semakin besar nilai tersebut maka model semakin baik. Jika nilai mendekati 1 maka model regresi semakin baik. Nilai R2 mempunyai karakteristik diantaranya: 1) Selalu positif, 2) Nilai R2 maksimal 1. Maksudnya seluruh variasi dalam variabel Y dapat diterangkan oleh model regesi. Sebaiknya jika R2 sama dengan nol (0), maka tidak ada hubungan linier antara X dan Y. Berdasarkan Gambar 7 diatas bahwa semakin tinggi dosis imunostimulan maka kerusakan inflamasi akan menurun. Hal tersebut diduga karena ekstrak kasar daun jambu biji dengan dosis yang semakin tinggi mampu menghambat dan membunuh bakteri A. hydrophila, Sesuai dengan pernyataan Hal ini sesuai dengan pendapat Rolizawaty et al. (2013), bahwa semakin tinggi konsentrasi maka semakin tinggi pula bahan aktif yang terkandung sebagai antibakteri sehingga meningkatkan kemampuan daya hambat terhadap mikroba.

0. Nekrosis 

Berdasarkan perhitungan rata-rata skoring kerusakan pada jaringan hati ikan Patin (Pangasius sp.) yang diuji tantang bakteri A. hydrophila serta pemberian imunostimulan ekstrak daun jambu biji (p.guajava) terdapat kerusakan berupa nekrosis pada jaringan hati yang disajikan pada Tabel 6
Table 7. Rerata Skoring Hasil Penelitian Pengamatan Kerusakan Nekrosis Jaringan Hati
	Perlakuan
	Ulangan 
	Jumlah
	Rerata ± SD

	
	1
	2
	3
	
	

	0% (K)
	2,60
	2,80
	2,60
	8,00
	2,67 ± 0,12

	2% (A)
	2,40
	2,40
	2,20
	7,00
	2,33 ± 0,12

	4% (B)
	2,20
	2,00
	2,40
	6,60
	2,20 ± 0,20

	6% (C)
	1,60
	1,40
	1,60
	4,60
	1,53 ± 0,12

	Total
	
	26,20
	



Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata kerusakan Nekrosis pada jaringan hati secara berurutan dari kerusakan paling parah hingga yang paling sedikit yaitu pada perlakuan K (0%) 2,67, A (2%) 2,33, B (4%) 2,20, dan C (6%) sebesar 1,53. Rerata terendah diperoleh pada perlakuan C (6%). Kemudian untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kasar daun jambu biji (P. guajava) terhadap kerusakan nekrosis pada jaringan hati dilakukan uji sidik ragam yang hasilnya pada Tabel 7. Sementara perhitungan lengkapnya pada Lampiran 5.
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Tabel 8. Sidik Ragam Skoring Nekrosis Jaringan Hati

	Sumber Keragaman
	Db
	JK
	KT
	F Hitung
	F5%
	F1%

	Perlakuan
	3
	2,20
	0,73
	36,61**
	4,07
	7,59

	Acak
	8
	0,16
	0,02
	
	
	


Keterangan**: Sangat Berbeda Nyata
Berdasarkan Tabel 7 diatas dapat ditunjukkan bahwa hasil F hitung > F5% dan F1%, sehingga dikatakan bahwa pemberian ekstrak kasar daun jambu biji (P. guajava) berpengaruh sangat nyata terhadap kerusakan nekrosis pada histopatologi hati ikan patin. Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan, dilakukan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) yang ditunjukkan pada Tabel 8 Sementara perihitungan lengkapnya pada Lampiran 5.
Tabel 9. Uji BNT Nekrosis Jaringan Hati
	Perlakuan
	C (1,53)
	B (2,20)
	A (2,33)
	K (2,67)
	Notasi

	C (1,53)
	-
	-
	-
	-
	a

	B (2,20) 
	0,67**
	-
	-
	-
	b

	A (2,33)
	0,80**
	0,13ns
	-
	-
	bc

	K (2,67)
	1,13**
	0,60**
	0,33*
	-
	cd


Keterangan :   ns = tidak berbeda nyata,* = berbeda nyata, **= berbeda sangat nyata

Berdasarkan Tabel 8 diatas, dapat terlihat bentuk kerusakan jaringan yang mengalami nekrosis didapatkan notasi a, b, bc dan cd. Hal ini berarti bahwa perlakuan C (6%) berbeda sangat nyata dengan perlakuan B (4%), A(2%), dan K (0%). Kerusakan paling parah yaitu pada perlakuan K (0%) kedua yaitu A (2%), diikuti dengan perlakuan B (4%) dan C (dosis 6%). Semakin tinggi dosis maka tingkat kerusakan nekrosis pada jaringan hati semakin kecil. Untuk mengetahui bentuk hubungan atau regresi antara perlakuan dengan parameter maka dilakukan perhitungan polinomial orthogonal, dimana hasilnya dapat dilihat pada Gambar 8. Sementara perhitungan lengkapnya pada Lampiran 5.



Gambar 8. Grafik Hubungan Antara Dosis dengan Perlakuan pada Kerusakan Nekrosis Jaringan Hati

Berdasarkan Gambar 8 diatas dapat dikatakan bahwa dosis ekstrak kasar daun jambu biji (p. guajava) berpengaruh terhadap presentase kerusakan jaringan hati nekrosis dimana semakin tinggi dosis maka semakin rendah tingkat kerusakan jaringan hati nekrosis, sesuai pendapat (Cowan, 1999) bahwa dengan dosis yang optimal tanin yang terkandung dalam ekstrak kasar daun jambu biji memiliki aktifitas antibakteri yang dapat menyebabkan nekrosis pada hati ikan, tanin mampu mengaktifkan sistem imun pada tubuh ikan, tanin juga mempunyai target pada polipeptida dinding sel sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna. ditunjukkan pula dengan persamaan y = 0,1767x + 2,7133 
yang memiliki nilai koefisien determinasi yakni 0.85 dimana nilai tersebut mendekati 1 yang artinya dosis ekstrak kasar daun jambu biji (p. guajava) berpengaruh terhadap kerusakan jaringan hati nekrosis ikan patin. Diduga karena ekstrak kasar daun jambu biji dengan dosis yang semakin tinggi mampu menghambat dan membunuh bakteri A. hydrophila, tingkat kerusakan nekrosis dipengaruhi oleh dosis pemberian imunostimulan yang diberikan.
4.3 Pengamatan Kualitas Air
	Parameter kualitas air juga harus diperhatikan selama masa pemeliharaan ikan patin saat proses penelitian berlangsung karena akan mempengaruhi kelulushidupan ikan. Parameter kualitas air yang diukur antara lain suhu, pH dan oksigen terlarut (DO). Pengukuran dilakukan 2 kali sehari, pagi pukul 08.00 dan sore hari pukul 16.00. Adapun hasil pengukuran kualitas air selama penelitian sebagai berikut :
4.3.1 DO (Oksigen Terlarut)
	Pengukuran  DO (Disolved Oxigen) pada air akan sangat mempengaruhi kualitas dan kehidupan ikan Patin. Nilai DO selama pemeliharaan berkisar antara 5,9 – 8 ppm (disajikan pada Lampiran 7), DO masih dikatakan baik, sesuai persyaratan yang dipaparkan oleh Subachri, et al. (2011), Oksigen terlarut merupakan faktor penentu kelulushidupan ikan yang dipelihara, oksigen terlarut  harus lebih dari atau sama dengan 5 ppm.
4.3.2 Suhu
		Suhu air selama proses penelitian berkisar antara 27 - 290C (disajikan pada Lampiran 7). Suhu masih dikatakan bisa ditolelir oleh ikan Patin (Pangasius sp,), menurut Subachri, et al. (2011), dalam pemeliharaan ikan harus diperhatikan beberapa faktor salah satunya suhu, kisaran suhu yang baik untutk ikan patin yaitu 250C - 300C.
4.3.3 pH 
	pH  diukur dengan menggunakan pH meter model Hanna. Pengukuran pH saat penelitian memiliki nilai berkisar 7,4 - 7,7 (disajikan pada Lampiran 7). Nilai pH masih dikatakan normal dan baik untuk pemeliharaan ikan patin. Menurut Subachri, et al. (2011), pH merupakan tingkat keasaman, pH yang baik dalam proses pemeliharaan ikan yaitu  >7.

1. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
Pemberian ekstrak kasar daun jambu biji (P. guajava) dapat digunakan sebagai imunostimulan dan berpengaruh terhadap histopatologi hati ikan Patin (Pangasius sp.) yang diuji tantang bakteri A.hydrophila dan dosis terbaik pemberian imunostimulan ekstrak kasar daun jambu biji (P. guajava) adalah sebesar 6% sehingga dapat menurunkan tingkat kerusakan jaringan hati pada ikan Patin (Pangasius sp.) yang diuji tantang bakteri A. hydrophila.

5.2 Saran	
Adapun saran yang dapat diberikan adalah didapatkan dosis 6% ekstrak kasar daun jambu biji (P. guajava) untuk ikan Patin (Pangasius sp.) yang di uji tantang bakteri A. hydrophila. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan dosis optimal penggunaan ekstrak kasar daun jambu biji (P. guajava). 
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